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PERANCANGAN KONSERVASI KUDA SANDELWOOD DI KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA, NTT

Andrew Hendrawan Ely

Prodi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta

ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alambaik hayati maupunnon hayati. Di Indonesia sendiri dikenal akan keberagaman satwanya, ada berbagai jenis satwa

yang ada di Indonesia baik liar maupun tidak, namun sayangnya dari berbagai satwa yang ada, terdapat beberapa satwa yang masuk dalam golongan sebagai hewan langka atau dilindungi.

Kuda Sandelwood sendiri merupakan komoditas ternak terbesar dan merupakan sumber daya ternak lokal Indonesia yang tersebar di pulau Sumba. Kuda Sandelwood sampai saat ini tetap

dipertahankankarena merupakan hewan ikonik dan branding destinasi pariwisata di pulau Sumba.

Namun populasi Kuda Sandelwood yang ada di Sumba terus mengalami penurunan, pada tahun 2000 kuda di daerah Sumba berjumlah 214.540 ekor, padatahun 2008 berjumlah

145.760 ekor penurunan pupulasi hingga 32% dalam 8 tahun dan terakhir pada 2018 hanya tersisa 68.120 ekor kuda yang berada dipulauSumba (CNN Indonesia). Populasi kuda didaerah

sumba masih di pertahankanoleh masyarakat dengan cara di pelihara. merawat kuda dengan sederhana dapat menyebabkan kuda yang terkena penyakit, penyakit yang biasa menyerang

hewanternak yakni salah satunya panyakit Surra. Kasus di Sumba pada tahun 2010-2011menurut Dinas Kesehatan Hewan penyakit Surra telah mengakibatkan kematian1.159 ekor kuda.

Sehingga untuk menstabilkan keadaan kuda baik dari pemeliharaan maupun kesehatan di perlukannya area atau kawasan untuk melakukan konservasi terhadap kuda sandelwood yang ada

di Kabupaten Bumba Barat Daya, untuk menunjang aktivitas konservasi sebagai peran dalam meningkatakan kualitas kehidupan dari kuda sandelwood sebagai satwa yang tergolong dalam

satwa yang populasinya mengkhawatirkan. Sehingga untuk menyatukan eksistensi dari kuda Sandelwood dan dan permasalahan yang terjadi, pendekatan Akutansi Ekologi merupakan

salah satu cara dimana suatu kawasan konservasi mampu mengendalikan eksistensi dan kualitas hidup dari kuda Sandelwood.

Kata kunci: Kuda Sandelwood, Sumba Barat Daya, Konservasi
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SANDELWOOD HORSE CONSERVATION PLAN IN SOUTHWEST SUMBA DISTRICT, ENT

Andrew Hendrawan Ely

Prodi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta

ABSTRACT

Indonesia is a country rich in natural resources, both biological and non-biological. Indonesia itself is known for its diversity of animals, there are various types of animals in Indonesia,

both wild and not, but unfortunately, of the various animals that exist, there are several animals that are classified as rare or protected animals. Sandelwood horses themselves are the largest

livestock commodity and are a local Indonesian livestock resource spread across the island of Sumba. The Sandelwood horse is still maintained to this day because it is an iconic animal and

branding of tourism destinations on the island of Sumba.

However, the population of Sandelwood Horses on Sumba continues to decline, in 2000 there were 214,540 horses in the Sumba area, in 2008 there were 145,760 horses, the

population decreased by 32% in 8 years and finally in 2018 only 68,120 horses remained on the island of Sumba (CNN Indonesia). The horse population in the Sumba area is still maintained

by the community by looking after them. Caring for a horse simply can cause the horse to get sick, a disease that usually attacks livestock, one of which is Surra's disease. Cases in Sumba in

2010-2011, according to the Animal Health Service, Surra disease, resulted in the death of 1,159 horses. So, to stabilize the condition of horses, both in terms of maintenance and health, an

area or area is needed to conserve sandelwood horses in Southwest Bumba Regency, to support conservation activities as a role in improving the quality of life of sandelwood horses as an

animal belonging to the animal population. worrying. So to unite the existence of the Sandelwood horse and the problems that occur, the Ecological Accounting approach is one way in which

a conservation area is able to control the existence and quality of life of the Sandelwood horse.

Keyword: Sandelwood Horse, southwest sumba, Conservation
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BAB V
KONSEP DESAIN

5.1 KONSEP DESAIN

5.1 TRANSFORMASI DESAIN
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Konsep Penataan Massa Bangunan

Konsep UtilitasKonsep Penataan Zonasi
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5.2     KONSEP DESAIN
Konsep Penataan Zonasi

Orientasi dalam penataan Zonasi dan bangunan berdasarkan 
aktivitas pengguna dan Kuda, dalam konservasi aspek Ergonomis 
ruang dan interaksi dalam bentuk Visual untuk meneysuaikan 
dengan karakteristik Kuda.

U

Zonasi dan Fungsi dari kawasan berdasarkan analisis dan program 
Ruang.

Bangunan Ruang Terbuka Hijau

Zona Parekiran

Zona equestrian

Akses Kawasan

Konsep Penataan Massa Bangunan

Akses Kawasan

RTH

Enterance

Massa Bangunan

Pe n g u n a a n  G r i d  p a d a 
kawasan untuk mendapatkan 
penataan masa bangunan 
pada Site.

Area

Grid

Pembagian Fungsi
Bangunan

posisi/ Letak Massa 
Bangunan

Grid

5.1.1 5.1.2

Pengelola 

Pengunjung

Zona Klinik Zona Kandang



Konsep Sirkulasi5.1.3

JalurPengunjung

Jalur Pengelola 
& Service

Jalur Kendaraan

Jalur Pengunjung

Jalur Pengelola 
& Service

Jalur Pejalan Khaki

Jalur Siirkulasi yang berpengaruh pana bentukan site plan.

Bangunan Pengelola

Bangunan Service

Bangunan Kantin

Bangunan Equestrian

Bangunan Klinik

Bangunan Kandang

Bangunanan Mess
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Konsep Utilitas5.1.3

PLN

MDP

Rencana Listrik

SDP

Bangunan 
pengelola

Kantin

Bangunan 
Equestrain

Bangunan 
Klinik

Mess Pawang
Kuda

Kandang Kuda

SDPSDP

SDP

Meteran Genset

PLN

SDP

SDP

SDP

SDP

SDP

SDP

G

MDP

PLN Perusahaan Listrik Negara

Meteran

Genset

Main Distribution Panel

Sub Distribution Panel

M

SDP

G MDP

M

Rencana Air Bersih & Air Kotor

SDP

39

BK

S Sumur

Water TankWT

S

WT

WT

WT

WT

ST

BK

ST

ST

SR

SR

SR

SR

WT

WT

BK
BK

ST
SR

WT

BK

ST

BK

BK

BK

ST
BK

BK

BK

BK

BK

BK

SR

BK

ST

BK

Rencana Air Kotor

Distribusi air

Keran

Saluran air Kotor

Pipa Air Kotor

Bak Kontrol

Septi Tank

Sumur Resapan



Konsep Vegetasi5.1.3

Melihat dari suhu kawasan dan site, maka akan adanya 
rencana untuk menambah vegetasi dari rumput hingga 
pohon.

Karena memberikan vegetasi pada site/Bangunan dapat 
membantu untuk menurukan suhu kawasan, yang dimana 
Layering vegetasi dapat menurunkan suhu serta 
pencahayaan berlebihan. (Tauhid (2008) kehadiran pohon 

menurunkan suhu 3.5°C )

30°C

U

Tiga orang peneliti Institut Pertanian Bogor (IPB) mengembangkan rumput yang tahan 
akan kekeringan. Penelitian ini dilakukan Moh Ali Hamdan, Panca DMH Karti dan 
Iwan Prihantoro dari Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas 
Peternakan (Fapet).

Rumput koronivia Rumput odot

Pucuk Merah

Tanjung

Mahoni

Pohon Mette

pohon pucuk merah memiliki 
ukuran yang tidak terlalu 
besar, dan cocok di letakan 
pada area kandang kuda 
unutk sebagai shading dari 
matahari dan menurunkan 
suhu namun tidak terlalu  
tertutup baik unutk kuda 
maupun manusia.

Po h o n  m a h o n i  b a n y a k 
terdapat di sumba, pohon 
mahoni memiliki ukuran yg 
sedang dan biasanya di 
letakan pada pinggir area site 
sebagai pembatas.

pohon mette juga salah satu 
pohon yang banyak di sumba, 
pohon mette di letakan di 
tengah area bebas untuk kuda 
yg bertujuan sebagai peneduh 
unutk kuda saat berada di 
tengah tengah area ngumbar 
kuda.

K e d u a  r u m p u t  i n i  d a p a t 
meningkatkan kuantitas/tambhaan 
pakan bagi kuda yang berada 
dalam konservasi. Karena rumut 
tersebut baik dan aman di makan 
oleh kuda.

Pohon tanjung dapat hidup di 
be rbaga i  s i t uas i  cuaca , 
s e h i n g g a  p o h o n  i n i  d i 
tambahkan pada site untuk 
sabagi peneduh dalam site
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5.2     TANSFORMASI DESAIN

Mencegah Kelembapan berlebih

Mencegah udara panas terperangkap

Ventilasi silang

Memaksimalkan pertukran udara

Memaksimalkan pertukran udara

Menerapkan pasif desain untuk 
memaksimalkan pertukaran udara

Less Barrier, orientasi bukaan
dari segala arah

Vege tas i  sebag i 
V i l t r a s i  d e b u 
berlebih yang ikut 
dengan angin

Bentukan geometr i 
awal  unutk  massa 
bangunan.

Bentukan meninggikan atap untuk 
memungkinkan menggunakan 
High vent.

memperpanjang teritisan untuk mengurangi 
panas cahaya matahari.

Memberikan Cross Vent untuk memaksimalkan pengeluaran 
udara panas pada bangunan, atau menghindari 
kelembapan pada bangunan.

Memberikan Ventilasi Ridge Vent, Menerapkan 
pasif desain untuk memaksimalkan pertukaran 
udara

Konsep Desain Kandang Kuda Transformasi Penerapan Konsep

Penerapan Konsep desain
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